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Abstract : The Samawa tribe is one of the tribes in Indonesia. Each tribe has its own traditions that are different 
from the others. One of the traditions  in Sumbawa is , namely the Pasaji Ponan Culture, has a unique 
characteristic, namely the snacks that are given in charity at the celebration must be boiled. Meaning that the 
snacks served cannot be fried. So, the focus of this research is to find out “The Meaning Of Serving Food In The 
Pasaji Tradition Using Symbolic Interaction Theory”. The mehod used is interpretive qualitative method with 
the symbolic interaction approach of  George Herbert Blumer,s idea. As for informants who selected consisted 
of 4 (four) types of character characteristics, namely religious leaders, community leaders, traditional leaders 
and heads of traditional institutions as well as 1 (one) supporting informant from women who were obtained 
through the purposive sampling technique. There are 2 (two) types of data used, namely primary data and 
secondary data. Primary data was obtained through in depth interviews technique, while secondary data was 
obtained through books, journals and other relevant sources. Data were analyzed using the interactive Miles 
and Huberman method. The results show that the meaning of the snacks presented has a meaning. analyzed 
using the interactive Miles and Huberman method. The results showed that the meaning of the snacks presented 
had philosophical meanings including: 1). Serving food as a symbol of plant fertility, 2). Serving food as a 
medium to strengthen kinship ties, 3). Serving food as a form of prayer. As for the presentation process, namely 
the snacks are arranged neatly into a tray (stable) and then closed using a serving lid. The snacks consist of 6 
(six) types of snacks, namely buras,petikal, lepat,topat,dange, onde-onde and banana with added water drink. 
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Abstrak : Suku Samawa merupakan salah satu suku yang terdapat di Indonesia. Setiap suku memiliki tradisi 
tersendiri yang berbeda dengan yang lainnya. Salah satu tradisi yang ada di Sumbawa yaitu budaya Pasaji 
Ponan yang memiliki ciri khas yang unik yaitu jajan yang disedekahkan  pada  perayaan tersebut prosesnya 
harus direbus, itu artinya jajan yang disajikan tidak boleh dalam bentuk di goreng. Maka, fokus dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui “Makna Sajian Makanan Pada Tradisi Pasaji Menggunakan Teori Interaksi 
Simbolik”. Metode yang digunakan ialah metode kualitatif interpretatif dengan pendekatan Interaksi Simbolik 
gagasan George Herbert Blumer. Adapun informan yang dipilih terdiri dari 4 (empat)  jenis karakteristik tokoh 
yaitu tokoh agama, tokoh  masyarakat, tokoh adat dan ketua lembaga adat serta 1 (satu)  informan pendukung 
dari kalangan wanita yang didapatkan melalui teknik Purposive Sampling. Terdapat 2 (dua) jenis data yang 
digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui teknik wawancara mendalam, 
sedangkan data sekunder diperoleh melalui buku, jurnal serta sumber lainnya yang relevan. Selanjutnya, data 
dianalisis dengan menggunakan metode interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
makna jajan yang disajikan memiliki makna filosofis diantaranya: 1). Sajian makanan sebagai simbol kesuburan 
tanaman, 2). Sajian makanan sebagai media untuk memperkuat tali persaudaraan, 3). Sajian makanan sebagai 
wujud doa. Adapun proses penyajiannya yaitu  jajan  disusun rapi ke dalam sebuah dulang (nampan) kemudian 
ditutup menggunakan tudung saji. Jajan tersebut terdiri dari 6 (einam) jeinis jajan yaitu buras, peitikal, leipat, 
topat, dangei,, onde-onde dan pisang deingan tambahan air minum. 
 
Kata kunci: Komunikasi, Budaya, Makanan tradisional, Pasaji Ponan 
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PENDAHULUAN 

Dalam seitiap alur keibudayaan, komunikasi me imiliki pe iranan peinting dalam 

beirmasyarakat, se ibagai mahluk sosial hampir se itiap hari manusia me ilakukan komuniksi baik 

seicara ve irbal maupun nonve irbal. Hal te irse ibut me imbuktikan bahwa komunikasi tidak bisa 

dipisahkan dari tatanan ke ihidupan sosial manusia. Dalam tradisi juga me imbe irikan 

komunikasi meilalui ciri khas atau simbol te irte intu dari dae irah te irse ibut yang dimana te ilah 

ditandai dan diseipakati beirsama. Pe irubahan dari masa ke i masa se iiring de ingan pe irke imbangan 

zaman, tidak me irubah pe imaknaan yang disampaikan  me ilalui tradisi seisuai deingan ke iyakinan 

masyarakat. Se ihingga hal te irse ibut meimbe intuk suatu ideintitas teirse indiri bagi suatu daeirah 

dalam meimaknai budaya.”The i Holistic Inteirreilationship of a group’s Ide intity, Be ilieifs,Valueis, 

Activitieis, Rule is, Customs, Communication Patte irns and Institution, budaya me irupakan 

hubungan me inye iluruh yang saling beirpe ingaruh dan me ine intukan dari ide intitas keilompok, 

keipe ircayaan, nilai-nilai, aktivitas, aturan, adat, pola komunikasi dan institusi  (Junaidi, 2006) 

Berdasarkan kebudayaan dan adat istiadat pada masing-masing kelompok masyarakat, 

terdapat jenis makanan khusus yang sebagai pendukung pelaksaanaan upacara tradisonal 

dalam suatu masyarakat, yang biasanya pada upacara tersebut terdapat satu atau beberapa 

jenis makanan yang disajikan. Makanan tradisonal tersebut merupakan wujud kebudayaan 

yang berciri kedaerahan, spesifik dan mencerminkan potensi alam daerah masing-masing 

yang dalam fungsinya berpengaruh terhadap perilaku masyarakat pendukungnya. Makanan 

berguna mempertahankan hubungan antar manusia dan sebagai ciri kedaerahan kelompok 

masyarakat tertentu. Makanan dapat berupa empat ungkapan yaitu: a). Ikatan sosial, b) 

Solidaritas kelompok, c) makanan dan ketegangan jiwa, d) Simbolisme makanan dalam 

bahasa. Hal tersebut menunjukan bahwa makanan mengandung aspek memperkuat ikatan 

sosial dan solidaritas sosial dalam masyarakat pengembangnya. (Foster dan Anderson dalam 

Maryetti, 2007)  

Sumbawa me irupakan salah satu dae irah yang kaya akan budaya dan tradisi. 

Masyarakat Sumbawa dike inal meimiliki tradisi yang be iragam mulai dari ke ise inian, adat upaca 

pada saat peirnikahan se irta kuline ir yang te irus dile istarikan hingga saat ini. Salah satu budaya 

yang  dimiliki ole ih masyarakat Sumbawa yaitu budaya Pasaji Ponan yang te irle itak di Deisa 

Poto Keicamatan Moyo Hilir, Nusa Teinggara Barat. Pasaji Ponan me irupakan peista tahunan 

yang sudah dijalani ole ih masyarakat se ite impat se icara turun-te imurun. Upacara ini seibagai 

beintuk rasa syukur masyarakat se iteimpat pasca penanaman padi se ikaligus se ibagai ajang 

silaturahmi antar warga. Masyarakat Sumbawa me inyakini bahwa tradisi dan adat istiadat 

me irupakan wadah keise ipakatan untuk me iwujudkan ke iarifan lokal di dalam masyarakat yang 
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me imiliki fungsi bagi ke ibeirlangsungan hidup suatu masyarakat.  Berdasarkan tujuan tersebut, 

kegiatan ritual yang dilakukan ini me irupakan beintuk komitme in masyarakat seite impat dan 

me injadi peire ikat bagi ke ibeiragaman seirta meirupakan beintuk pe ingabdian diri me ireika ke ipada 

keilompoknya (Husniatun dalam Mulyana, 2017:30). Masyarakat Sumbawa me imiliki konseip 

diri agar meingutamakan rasa saleingdang ilaq (harga diri), hidup seilaras dan harmonis. 

Konse ip diri inilah yang me injadi peigangan masyarakat Sumbawa untuk tumbuh dalam 

beirmasyarakat. (Saleh E, Muhammad, 2012) 

Se ibagai deisa yang dijuluki be irhulu ke ibudayaan, Tradisi Pasaji Ponan yang me ire ika 

jalani dike inal unik kare ina sajian makanan seirta prose is peinyajian. Umumnya sajian makanan 

yang disajikan pada perayaan pesta Ponan prose isnya harus dire ibus, itu artinya seitiap 

makanan yang akan dihidangkan tidak bole ih digore ing. Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengetahui dan mengkaji lebih dalam mengapa sajian makanan pada Tradisi Pasaji Ponan 

tidak boleh digoreng. Sehingga adapun tujuan dari penelitian ini dalah untuk mengetahui 

makna makanan yang disajikan se irta proseis pe inyajian pada Tradisi Pasaji Ponan di De isa 

Poto, Keicamatan Moyo Hilir, Kabupatein Sumbawa. 

Asumsi yang mendasari penelitian tentang Makna Sajian Makanan Pada Tradisi Pasaji 

Ponan Menggunkan Teori Interaksi Simbolik adalah Metode memasak dengan cara direbus 

(Boiling) merupakan metode yang dilakukan oleh masyarakat setempat. Metode ini dari segi 

kesehatan merupakan metode memasak yang paling sehat, karena tidak menghilangkan 

vitamin dan mineral pada makanan serta makanan menjadi bebas lemak karena tidak 

membutuhkan minyak. Namun dari segi pemaknaan secara filofis memiliki makna tersendiri 

bagi masyarakat Desa Poto, Lengas dan Malili sebagai objek pelaksana Tradisi Pasaji Ponan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Komunikasi  

Komunikasi dalam peingeirtian dapat dilihat dari dua se igi yaitu komunikasi se icara 

eitimologis dan te irminologis. Se icara eitimologis komunikasi be irasal dari bahasa latin yaitu 

communication dan beirsumbe ir pada kata communis. Peirkataan communis teirse ibut beirarti 

sama, dalam artian sama makna me inge inai suatu hal. Jadi komunikasi be irlangsung apabila 

diantara orang-orang yang te irlibat te irdapat ke isamaan makna me inge inai suatu hal yang 

dikomunikasikan. Seidangkan se icara teirminologis komunikasi be irarti prose is pe inyampaian 

suatu pe irnyataan oleih seise iorang ke ipada orang lain. Dari pe inge irtian itu je ilas bahwa 

komunikasi meilibatkan seijumlah orang, dimana se ise iorang meinyatakan seisuatu keipada orang 

lain. Jadi yang teirlibat di dalam komunikasi itu adalah manusia (Hanix:2017). Se ilain itu, 
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deifinisi komunikasi ditinjau dari dua sudut pandang yaitu komunikasi dalam pe inge irtian 

seicara umum dan paradigmatik. Pe inge irtian komunikasi se icara umum adalah se itiap orang 

yang hidup dalam masyarakat, se ijak bangun tidur sampai tidur lagi, se icara kodrati se inantiasa 

te irlibat dalam  komunikasi. Te irjadinya komunikasi adalah se ibagai konse ikueinsi te irse indiri dari 

dua orang yang saling be irhubungan satu sama lain, kare ina be irhubungan meinimbulkan 

inteiraksi sosial (Le istari:2020). 

Dari beibe irapa peinge irtian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah 

peinyampaian pe isan me inge inai suatu hal yang dikomunikasikan yang me ilibatkan seijumlah 

orang se irta pe inyampaian suatu pe irnyataan dari seise iorang ke ipada orang lain, komunikasi 

yang be irlangsung te irseibut me impeingaruhi prose is dinamika transaksional se irta peirilaku 

kommunikator dan kommunikan dalam me imaknai seibuah pe isan. Komunikasi juga diartikan 

seibagai  prose is pe inyampaian informasi, ide i atau gagasan  antara dua orang atau le ibih baik 

seicara ve irbal maupun non-ve irbal de ingan meinggunakan me idia teirte intu deingan tujuan 

me inghasilkan se ibuah peisan. Seilain itu komunikasi juga e irat kaitannya deingan budaya lokal 

yang ditandai de ingan simbol yang dimiliki ole ih suatu daeirah dalam gme inyampaikan makna 

peisan yang meinimbulkan pe irspe ipsi di kalangan masyarakat dalam me imaknai tradisi teirse ibut. 

Pengertian Budaya 

Budaya dideifinisikan seibagai cara hidup orang yang dipindahkan dari ge ine irasi ke i 

ge ine irasi me ilalui beirbagai proseis pe imbe ilajaran untuk meinciptakan cara hidup teirte intu yang 

paling cocok deingan lingkungannya. Budaya me irupakan pola asumsi dasar be irsama yang 

dipe ilajari keilompok meilalui peimeicahan masalah adaptasi e iksteirnal dan inteigritas inte irnal. 

Se ikeilompok orang te irorganisasi yang me impunyai tujuan, ke iyakinan dan nilai-nilai yang 

sama seirta dapat diukur me ilalui peingaruhnya pada motivasi (Sumarto:2019). Ke ibudayaan 

sangat ideintik deingan cara manusia hidup, manusia be ilajar, be irpikir, meirasa, me impe ircayai, 

dan meingusahakan apa yang patut me inurut budayanya. Bahasa, pe irsahabatan, keibiasaan 

makan, praktik komunikasi, tindakan-tindakan sosial, ke igiatan e ikonomi, politik dan 

te iknologi, se imua be irdasarkan pola-pola budaya (Hanix:2017). 

Budaya meirupakan reincana meimbangunkan keite irtarikan. Budaya dapat ditafsirkan 

seibagai  salah satu peinge itahuan, pe ingalaman, keipe ircayaan, nilai, sikap, makna yang 

diwariskan dari geine irasi kei ge ine irasi, de ingan keiras individu dan ke ilompok Budaya 

me inampakan pola bahasa dan be irbagai ke igiatan se irta pe irilaku seipe irti gaya be irkomunikasi, 

obje ik mate iri, seipeirti rumah, alat dan me isin yang digunakan dalam industri dan pe irtanian, 

je inis transportasi, dan alat-alat pe irang. Budaya beirhubungan se irta ada dimanapun, se ilain itu 

budaya juga be irkaitan deingan  beintuk fisik dan lingkungan sosial yang me impe ingaruhi 
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keihidupan se ihari-hari. Budaya be irpe ingaruh se ijak manusia di dalam kandungan hingga kita 

me ininggal, kita dikuburkan de ingan cara budaya masing-masing. Budaya sudah ada saat 

ge ine itik, budaya juga be irubah keitika orang-orang me ilupakan budayanya dan be irgaul antara 

yang satu de ingan lainnya (Sihabudin, 2011). 

Dari beibe irapa pe inge irtian di atas pe ineiliti meingambil keisimpulan bahwa komunikasi dan 

budaya tidak dapat dipisahkan kare ina budaya timbul dari tindakan sosial se irta pola pikir 

masyarakat yang meimbe intuk hubungan inte iraksi yang be irlangsung dalam keihidupan se ihari-

hari. Seilain itu budaya me ine intukan agar  orang me imaknai makna pe isan dalam simbol yang 

me ire ika miliki seirta seibagai  landasan untuk komunikasi, dimana jika budaya be iraneikan 

ragam, maka beiragam pula praktik komunikasi  

Pengertian Makanan Tradisional 

Makanan adalah bahan, beirasal dari he iwan atau tumbuhan yang dimakan ole ih mahluk 

hidup agar me indapatkan teinaga dan nutrisi. Me inurut Notoadmojo, makanan beirfungsi untuk 

me imeilihara proseis tubuh dalam pe irtumbuhan atau pe irkeimbangan seirta meingganti jaringan 

tubuh yang rusak, me impeirole ih e ineirgi untuk me ilakukan aktivitas se ihari-hari, me ingatur 

me itabolismei dan be irbagai ke iseiimbagan air, mine iral, dan cairan tubuh yang lain, juga 

beirpe iran di dalam me ikanisme i peirtahanan tubuh te irhadap be irbagai pe inyakit (Amaliyah, 

2017). Se ilain itu,  se icara umum makanan be irfungsi se ibagai bahan pe imbangun se irta 

peirtumbuhan tubuh se irta  seibagai pe ingatur aktivitas tubuh. Ole ih kare ina itu, seitiap makhluk 

hidup me imbutuhkan makan untuk ke ilangsungan hidupnya.  

 Tradisi beirasal dari bahasa latin yaitu tradisio, yang be irarti kabar atau  pe ineirusan. 

Tradisi dapat pula diartikan se ibagai se isuatu yang diturunkan se icara turun-te imurun dari suatu 

ge ine irasi ke i ge ineirasi beirikutnya. Meinurut Kamus Be isar Bahasa Indone isia (KBBI), tradisional 

dapat diartikan seibagai sikap dan cara be irfikir seirta beirtindak yang se ilalu be irpe igang te iguh 

pada norma dan adat ke ibiasaan yang ada seicara turun te imurun. Tradisional juga dide ifiniskan 

seibagai suatu keibiasaan yang be irasal dari leiluhur yang diturunkan se icara turun te imurun dan 

masih banyak dijalankan ole ih masyarakat saat ini. Se isuatu atau se ise iorang dikatakan 

tradisional jika sikap, cara be irpikir, tindakan, karakte iristik lainnya me ingikuti adat, 

keibiasaan, atau norma yang diwariskan se icara turun-te imurun. 

Makanan tradisonal adalah makanan rakyat se ihari-hari, baik be irupa makanan pokok, 

seilingan atau sajian khusus yang sudah ada se ijak turun te imurun dari zaman ne ineik moyang. 

Makanan ini hanya dikonsumsi ole ih golongan atau eitnik daeirah teirte intu, diolah dari sumbe ir 

daya (bahan) se ite impat de ingan re ise ip yang dipe irole ih se icara turun te imurun yang se isuai de ingan 

seile ira masyarakat teirse ibut (Marwati, 2000). Me inurut Lily Arsanti Le istari (2018:1), makanan 
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tradisional adalah produk makanan dari suatu dae irah yang dibuat se icara tradisional, dalam 

arti prose is pe imbuatannya dilakukan de ingan meinggunakan pe iralatan yang se ide irhana. 

Ke ime intrian Ke ibudayaan dan Parawisata (2004) me injeilaskan bahwa makanan tradisonal 

diseibut seibagai makanan khas dae irah atau makanan khusus di suatu dae irah yang me irupakan 

salah satu unsur ke ibudayaan. 

Makanan tradisional yang ada di se itiap dae irah me irupakan salah satu ciri khas atau 

ide intitas yang dimiliki ole ih dae irah te irse ibut. Makanan tradisional sudah ada se ijak lama, 

masih dile istarikan ole ih masyarakat se ite impat dan masih be irtahan hinggal saat ini. Se ilain itu 

re ise ip makanan dan cara me ingolahnnya masih me inggunakan me itode i yang lama. Makanan 

atau sajian tradisional yang dijadikan sajian dalam ritual pe ista pane in di De isa Poto me imiliki 

makna te irse indiri bagi masyarakat se ite impat. Se ihingga dalam pe ine ilitian ini yang dimaksud 

de ingan makanan tradisional adalah sajian tradisional yang me irupakan hasil bumi 

masyarakat se ite impat yang ke imudian dijadikan bahan baku pe imbuatan sajian tradisonal 

te irse ibut dan me injadi ide intitas masyarakat lokal se ite impat. 

Pasaji Ponan 

a. Asal Usul Kata  Ponan 

Kata pasaji dalam bahasa sanse ikeirta  diseibut de ingan se isaji, dalam kamus bahasa  

Jawa-Indoneisia seisaji adalah hidangan yang sudah dise idiakan pada suatu te impat untuk 

dimakan. Se idangkan kata ponan beirasal dari nama te impat yaitu bukit ponan teimpat 

diseileinggarakan peista ponan. Di atas bukit te irse ibut te irdapat makam Haji Batu yang 

dike iramatkan oleih masyarakat se ite impat. Haji Batu adalah orang yang rajin me irawat 

padinya seihingga hasil paneinnya me ilimpah. Meinurut ceirita masyarakat Gafar atau dike inal 

deingan nama Haji Batu, suatu hari be iliau meile iwati se ibuah sungai, be iliau meilihat banyak 

burung yang he indak minum dari sungai te irse ibut namun burung-burung te irse ibut teirlihat 

keitakutan. Me ilihat hal teirse ibut Haji Batu me incoba untuk be irwudhu de ingan air sungai 

te irse ibut, ke itika be iliau meingambil air tiba-tiba batu dari dasar sungai me ine impeil 

ditangannya, itulah me ingapa masyarakat seikitar me imanggil be iliau deingan seibutan Haji 

Batu. Singkat ce irita, Haji Batu meimbe iri wasiat keipada ke iluarganya, beiliau beirkata 

“Lame in ku mate i,ngaro talat ku pang bawa pue in peilam po’ nan” yang artinya jika saya 

me ininggal dunia, tolong kuburkan saya dibawah pohon mangga po’ itu, yang ke ibeitulan 

pohon mangga te irseibut be irada di seibuah bukit. Itulah me ingapa te impat dilaksanakannya 

Pasaji Ponan dinamakan Bukit Ponan.  

 

b. Proseis Peilaksanaan Peista Ponan 
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Prose is peilaksanaan pasaji ponan ini dilaksanakan se itiap tahun yakni pada hari 

minggu pe irtama atau keidua antara Januari sampai Mare it seitiap seileisai musim tanam 

te ipatnya pada saat padi bunting atau dalam bahasa Sumbawa dikatakan “Layu Bomong”.  

Hatta Jamal seilaku keitua adat ponan meingatakan bahawa ritual ponan sudah dimulai 

seime injak abad 15 M, ritual pe ista panein teirse ibut  tidak teirle ipas dari dari mitologi sosial 

yang be irke imbang dan dipe ircaya ole ih masyarakat seiteimpat. Peista ponan ini me irupakan 

salah satu keigiatan pe inting bagi masyarakat  di tiga dusun yaitu Dusun Poto, Malili dan 

Le ingas. Se ilain itu dalam  pe ista panein ini bisa dihadiri ole ih siapa saja ke icuali wanita yang 

seidang me instruasi. Dalam pe ineilitian yang ditulis ole ih (Fe ibry, 2016) me injeilaskan bahwa 

Pada tahun 1970-an para gadis yang me ingalami meinstruasi dilarang ikut se irta 

meniyaksikan ritual pe ista panein, dikareinakan akan be irdampak pada  doa  pada saat 

upacara tidak be irhasil, pane in padi akan gagal dan hujan tidak mau turun se irta konflik 

antarwarga te irus te irjadi. Se ilain itu, tiga hari se ibeilum acara dilakukan masyarakat mulai 

sibuk meimpe irsiapkan diri, seimua sibuk me incari bahan untuk ke ipe irluan ponan seipe irti 

buah ke ilapa, daun pisang dan  daun ke ilapa muda. Bukan hanya orang tua, re imaja bahkan 

anak-anak ikut sibuk me impeirsiapkan acara te irseibut, kaum pe ire impuan akan sibuk dirumah 

me impeirsiapkan aneika jajan dan pangan  yang akan disajikan, se idangkan kaum pria 

beirgotong royong me imbeirsihkan Bukit Ponan seirta meingatur se igala apa yang dipe irlukan 

pada acara te irse ibut. 

Dalam me impe iringati Peista Ponan ada dua acara peinting yang me injadi daya tarik 

te irse indiri bagi masyarakat se ikitar diantaranya: 

Malam Peista Ponan 

Malam pe ista ponan adalah acara yang dilaksanakan pada malam se ibeilum Pe ista Ponan. 

Tradisi ini dilaksanakan di salah satu dari ke itiga de isa teirse ibut se icara beirgantian seitiap 

tahunnya. Pada acara ini kaum re imaja yang  paling banyak dilibatkan, mulai dari panitia 

peilaksana, keoordinasi, panitia acara dan lain se ibagainya. Peiran kalangan tua pada acara ini 

biasanya hanya meimbantu de ingan dana. Pada acara ini ditampilkan banyak pe irtunjukan 

budaya, mulai dari tarian dae irah Sumbawa, Rabalas Lawas (pantun atau syair khas 

Sumbawa), Ngumang (je inis seini vokal yang umumnya dilakukan ole ih satu atau dua orang 

sambil meingucap lawas), Bakeilong (se ini musik tradisonal atau nyayian yang hampir te irseibut 

me ingandung makna te intang asal usul ponan. Seilain itu, acara ini se ikaligus me injadi ajang 

silaturahmi se ikaligus me injadi wadah pe imbe ilajaran budaya bagi anak-anak ge ine irasi muda 

agar leibih meincintai budayanya se indiri. 

Acara Inti Pe ista Ponan 
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Pe irayaan atau puncak Pe ista Ponan dilaksanakan pada pagi hari di hari minggu. Hal ini 

agar seimua kalangan masyarakat bisa me ingikuti, acara ini biasanya dilaksanakan pada pukul 

08:00 WITA di se ibuah bukit di te ingah pe irsawahan, dimana orang le ibih meinge inal de ingan 

seibutan bukit ponan. Akan te itapi, pada peirayaan peista ponan tahun ini agak seidikit be irbe ida 

yaitu dari se igi pe ilaksanaan hari, yang dimana dilaksanakan pada hari kamis 16 Fe ibruari 

2023. Pada acara ini se itiap keipala keiluarga wajib me imbawa satu nampan yang be irisi kue i 

atau jajanan, orang Sumbawa meinye ibutnya “dulang”, dulang teirse ibut keimudian dibawa ole ih 

ibu-ibu ke i acara ponan. Isi dari dulang te irse ibut adalah kue i-kue i yang tidak bole ih digoreing. Di 

dalam dulang te irse ibut harus ada jajan  seipe irti : Buras, Peitikal, Le ipat, Dange i ,Kiping, Pisang, 

Topat dan  Seirapat. 

Teori Interaksi Simbolik 

Teori interaksi simboli merupakan teori yang fokus pada perilaku peran, interaksi 

antar individu, serta tindakan-tindakan dan komunikasi yang dapat diamati. Interaksi 

simbolik menetapkan “komunikasi” atau lebih khususnya  “simbol-simbol” sebagai kunci 

untuk memahami kehidupan manusia. Interaksi simbolik merujuk pada sifat khas dari 

interaksi antar-manusia yang artinya manusia saling menerjemahkan dan mendefenisikan 

tindakannya dalam interaksi dengan orang lain maupun dengan dirinya sendiri. Proses 

interaksi yang terbentuk yang kemudian melibatkan pemakaian simbol-simbol seperti bahasa, 

ketentuan adat-istiadat, agama dan pandangan-pandangan. 

Teori interaksi simbolik berangkat dari pemikiran bahwa realitas sosial merupakan 

sebuah proses yang dinamis. Individu-individu berinteraksi melalui simbol yang maknanya 

dihasilkan dari proses negosiasi yang terus-menerus oleh mereka yang terlibat dengan 

kepentingan masing-masing. Maka suatu simbol bersifat dinamis dan variatif, tergantung 

pada perkembangan dan kepentingan individu yang dibingkai oleh ruang dan waktu. Dalam 

teori interaksi simbolik individu , individu diletakkan sebagai pelaku aktif, sehingga konsep 

mengenai diri (self) menjadi penting. Konsep diri yang dikaitkan dengan informasi, nilai, 

keyakinan, dan kebiasaan-kebiasaan serta pertimbangan masa lalu dan masa depan turut 

mempengaruhi diri dalam pengambilan peran. 

Teori interaksi simbolik Herbert Blumer bertumpu pada tiga premis utama. Pertama, 

manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada pada sesuatu itu 

bagi mereka. Maksudnya adalah manusia dianggap aktif dalam memaknai lingkungan 

maupun situasi. Kedua, makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan dengan 

orang lain. Maksudnya adalah makna pada suatu tanda tidak melekat pada tanda tersebut 
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melainkan hasil dari kesepakatan bersama. Ketiga, makna-makna tersebut dimodifikasi atau 

diperbaharui disaat proses interaksi sosial sedang berlangsung. 

Teori interaksi simbolik memiliki perspektif yang menekankan pada perilaku manusia 

dalam masyarakat, pola-pola dinamis dari tindakan sosial dan hubungan sosial. Pada sisi 

hubungan dan struktur sosial  masyarakat terdiri dari individu-individu yang berinteraksi 

secara aktif, sehingga mereka tidak hanya berinteraksi melainkan juga menangkap, 

menginterpretasikan bertindak dan mencipta suatu makna. Orientasi metodologi dalam teori 

Interaksionisme simbolik adalah adanya interaksi manusia yang saling menginterpretasikan 

tindakan masing-masing melalui penggunaan simbol-simbol untuk memperoleh makna. Oleh 

sebab itu, teori Interaksionisme simbolik pada intinya menjelaskan metode individu yang 

dilihat secara bersama-sama dengan individu lain, menciptakan sistem simbolik dan 

bagaimana cara dunia membentuk perilaku manusia. 

  Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa  teori Interaksi 

simbolik adalah teori yang berfokus pada perilaku, tindakan serta interaksi antar individu dan 

dari proses tersebut melibatkan pemakaian simbol-simbol seperti bahasa, agama maupun 

adat-istiadat. Selain itu, teori interaksi simbolik memandang bahwa “arti” muncul dari proses 

interaksi yang telah dilakukan. Arti dari sebuah benda untuk seseorang tumbuh dari cara-cara 

dimana orang lain bersikap terhadap orang tersebut. Sehingga interaksi simbolik memandang  

“arti” sebagai produk sosial atau sebagai kreasi-kreasi yang terbentuk melalui aktifitas yang 

terdefenisi dari individu saat mereka berinteraksi. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan selama 9 (Sembilan ) bulan. Pe ine ilitian ini beirlokasi di Deisa 

Poto Ke icamatan  Moyo Hilir Kabupate in Sumbawa, Provinsi Nusa Te inggara Barat. Metode 

yang digunakan yaitu meinggunakan meitodei kualitatif interpretatif. Menurut Sugiono, 

penelitian interpretatif memfokuskan pada sifat subjektif dari dunia sosial dan berusaha 

memahami kerangka berfikir objek yang sedang dipelajari serta untuk mencari suatu 

penjelasan dari peristiwa dan kondisi sosial budaya berdasarkan perspektif dari subjek 

penelitian yang diteliti atau sumber data yang telah dikumpulkan. Selain itu, Penelitian 

Interpretatif mengemukakan hasil data yang berisi fakta yang sifatnya kontekstual 

berdasarkan pemaknaan dari subjek penelitian dalam suatu lingkup sosial. (Syam,2009).  

Dalam memperoleh data,penulis menggunakan dua sumber data yakni sumber data 

primer dan sekunder. Data prime ir adalah data atau informasi yang dipe irole ih meilalui 

peirtanyaan, baik seicara teirtulis maupun se icara lisan de ingan me inggunakan me itodei obse irvasi 
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dan wawancara sedangkan data sekunder data yang me ingacu pada informasi yang 

dikumpulkan dari sumbe ir yang te ilah ada meilalui studi ke ipustakaan dan dokume in-dokume in 

yang be irhubungan de ingan  obje ik yang akan dite iliti seipe irti jurnal, buku, dan dokume in-

dokume in yang re ile ivan dalam  meilaksanakan peine ilitian. Selanjutnya proses analisis data 

dilakukan dengan menggunakan analisis interaktif dari Miles dan Huberman yang te irdiri dari 

4 (eimpat) komponein analisis yaitu peingumpulan data, reiduksi data, pe inyajian data dan 

peinarikan keisimpulan. 

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini penulis akan memberikan gambaran singkat lokasi penelitian yang 

terletak di Desa Poto Kec. Moyo Hilir, sebagai informasi untuk pembaca khususnya 

mahasiswa sebagai bahan dalam menyusun suatu penelitian yang ingin mengambil suatu 

tema di daerah yang sama yakni di Kabupaten Sumbawa. 

De isa Poto adalah salah satu de isa yang be irada di Ke icamatan Moyo Hilir, Kabupate in 

Sumbawa, Provinsi Nusa Teinggara Barat. Wilayah De isa Poto be irbatasan deingan De isa 

Se ibeiwe i Ke icamatan Moyo Hilir di se ibeilah utara, Deisa Moyo Ke icamatan Moyo Hilir di 

seibe ilah seilatan, Deisa Beirarei Ke icamatan Moyo Hilir di se ibeilah timur dan Ke ilurahan 

Se ikeite ing Ke icamatan Sumbawa di se ibe ilah barat.Wilayah Deisa Poto me irupakan dataran 

re indah deingan tingkat ke imiringan tanah seikitar 15-40 de irajat dan me irupakan de isa yang 

dilalui oleih aliran sungai se ihingga De isa Poto me injadi salah satu wilayah yang rawan banjir. 

Se icara adminitrasi De isa Poto te irdiri dari 7 (tujuh) dusun yaitu Dusun Poto, Dusun Le ingas 

(Beikat), Dusun Be ikat Teingah, Dusun Be ikat Pungka, Dusun Samri, Dusun Te ingke i A dan 

Dusun Teingke i B, dari keitujuh dusun te irse ibut teirdapat dua dusun yang be ilum teirdaftar seicara 

deife initif dan masih dalam pe ingajuan peime ikaran se ihingga jumlah dusun yang diakui di De isa 

Poto yaitu 5 (lima) dusun. Walaupun de imikian, keitujuh dusun te irse ibut te irtata se ideimikian 

rupa me inye irupai suatu pola peirkampungan yang me imiliki tata ruang yang te irbilang rapi. 

Se ibagian wilayah di De isa Poto didominasi ole ih se iktor pe irtanian dan pe irke ibunan yaitu seikitar 

49% lahan pe irsawahan, 32,7% lahan pe irke ibunan, seidangkan luas pe imukiman warga hanya 

seikitar 2,9% beigitu juga de ingan pre ise intasei wilayah yang digunakan se ibagai lahan 

peirke ibunan, peirkantoran, maupun prasarana umum. Te irkait keiteirseidian air be irsih, 

masyarakat Deisa Poto meimiliki seikitar 163 unit sumur yang dimanfaatkan ole ih 625 KK 

(Keipala Ke iluarga) seirta 1 (satu ) unit aliran air PDAM yang dimanfaatkan ole ih 105 KK 

(Pe imde is, Deisa Poto 2023). Untuk mata pencaharian masyarakat Desa Poto se ibagian beisar 

me inggantungkan  hidupnya de ingan tanah-tanah peirsawahan dan ladang. Ole ih kareina itu, 
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tidak meingheirankan apabila masyarakat Deisa Poto mata peincahariannya yang paling utama 

adalah seibagai peitani. Jumlah masyarakat yang berprofesi sebagai petani mencapai 1160 

orang, deingan jumlah 583 laki-laki, 577 peireimpuan dengan produk utama dari peirtanian 

masyarakat setempat yaitu padi dan jagung deingan pola tanam padi-palawija. (Peimdeis, Deisa 

Poto 2023). 

1. Jenis Sajian makanan Pasaji Ponan 

Seisuai deingan namanya yaitu Tradisi Pasaji Ponan (peista panein), maka yang 

meinjadi seintral atau objeik peirmasalahan dalam peineilitian ini adalah beiraneika ragam 

makanan yang disajikan keipada para peiseirta upacara Peista Ponan di Bukit Ponan. 

Adapun ragam sajian teirseibut diantaranya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahan  baku  sajian makanan (jajan) tersebut murni dari hasil peirtanian  

masyarakat seiteimpat yang terdiri dari  3 (tiga) bahan baku utama yang sama yaitu keitan, 

beiras, keilapa yang keimudian keitika proseis peingolahan dicampur  deingan garam. 

Kemudian dibungkus menggunakan 3 (tiga) jenis daun yaitu daun pisang, kelapa dan 

bambu. Adapun bahan baku tersebut memiliki makna tersendiri bagi masyarakat 

diantaranya: 

a. Ketan (Lege) 

Keitan dalam bahasa Sumbawa diseibut leigei. Keitan meirupakan bahan pokok 

yang digunakan oleih masyarakat seiteimpat untuk meimbuat jajan beirupa peitikal, leipat, 

batar orong, ondei-ondei dan kiping. Keitan keitika dimasak meimiliki teikstur yang 

Gambar 1 Buras Gambar 2 Petikal Gambar3 Lepat Gambar 4 

Gambar 6 Dange Gambar 7 Pisang Gambar 5 Onde-onde 
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le ingke it (me ineimpeil satu sama lain), teikstur keitan yang leingke it dalam pandangan 

masyarakat  se iteimpat meimiliki makna keide ikatan atau keibeirsamaan. Harapan  

masyarakat  agar  ke ideikatan dan ke ibeirsaman  keitika beirkumpul se ilalu teirjaga. 

b. Kelapa (nyer) 

Ke ilapa dalam bahasa Sumbawa dise ibut deingan nyeir.  Keilapa me irupakan 

tanaman  seirbaguna, dalam satu pohon ke ilapa tidak ada bagian yang mubadzir atau 

te irbuang  pe ircuma. Seimua bagiannya me imiliki manfaat te irse indiri mulai dari buahnya, 

daunnya hingga batang pohonnya dapat dimanfaatkan de ingan baik ole ih masyarakat. 

Bagi masyarakat se iteimpat, buah keilapa dimaknai seibagai simbol ke ibeirmanfaatan, 

yakni harus saling me imbantu satu sama lain dalam ke ihidupan be irmasyarakat 

c. Beras (Loto) 

Beiras  me irupakan  makanan pokok yang be irasal dari bulir-bulir padi yang 

keimudian diolah  me injadi nasi. Be iras dalam bahasa Sumbawa dise ibut deingan loto. 

Beiras yang digunakan dalam pe imbuatan sajian  makanan (jajan) me inggunakan je inis 

beiras biasa yang umumnya dikonsumsi ole ih masyarakat Indone isia. Masyarakat 

peircaya bahwa beiras yang be irasal dari tanaman padi dimaknai se ibagai be intuk 

keipasrahan diri keipada Allah SWT  atas nikmat dan rasa syukur yang dite irima, yang 

dimana diambil dari sifat padi ke itika sudah beirisi akan meirunduk. Hal  te irseibut 

me irupakan  be intuk rasa syukur masyarakat se ite impat akan hasil panein yang 

me ilimpah. 

2. Penyajian Makanan Dalam Pasaji Ponan 

Jajan yang  te ilah dibuat ke imudian dibawa ke i Bukit Ponan, teimpat di 

seileinggarakannya Pasaji Ponan. Sajian makanan (jajan) disusun rapi ke i dalam se ibuah 

dulang. Pada umumnya sajian makanan yang wajib disajikan te irdapat 10 (se ipuluh) je inis 

jajan beirupa buras, peitikal, le ipat, topat, se irapat, ondei, batar orong, kiping, dangei dan 

pisang. Akan teitapi, seiiring  pe irke imbangan zaman masyarakat De isa Poto, Le ingas dan 

Malili hanya meimbuat 6 (e inam) jeinis jajan saja, adapun 6 (e inam) je inis jajan teirseibut 

yaitu buras, peitikal, leipat, topat, dange i, onde-onde dan pisang de ingan tambahan air 

minum. Hal te irse ibut dikareinakan  tidak ada paksaan bagi masyarakat harus me imbuat 

seimua jeinis jajan teirse ibut. Masyarakat beibas meimilih untuk me imbuat beirapa jeinis sajian 

makanan (jajan) seisuai de ingan ke imauan atau ke iinginan dari masyarakat itu se indiri. 

Adapun wadah sajian makanan (jajan) yang digunakan diisebut dengan “dulang”. 

Dulang me irupakan pe iralatan rumah tangga yang te irbuat dari kuningan dan pe irunggu. 

Be irbe intuk bulat, pinggiran te ipinya teirdapat ukiran keirawang atau polos deingan 
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dindingnya reindah dan teigak. Seidangkan bawahnya datar yang digunakan untuk 

meinyusun makanan yang akan di bawa pada acara peista ponan (Pasaji Ponan), 

kemudian jajan tersebut ditutup dengan menggunakan tudung saji. 

 

 

 

3. Makna Sajian Makanan Pada Tradisi Pasaji Ponan  

Seihubungan deingan Tradisi Pasaji Ponan peimbeintukan makna teirhadap sajian  

makanan  pada dasarnya teirjadi meilalui inteiraksi antar warganya seicara turun teimurun. 

Seihingga dalam analisis Teiori Simbolik Heirbeirt Blumeir meimfokuskan pada tiga asumsi 

teiori yaitu peirtama, Manusia beirtindak teirhadap seisuatu atas dasar makna-makna yang 

dimiliki beinda-beinda itu. Kedua, makna-makna itu merupakan hasil dari interaksi sosial 

dalam masyarakat satu dengan manusia yang lain. Keitiga, makna-makan dimodifikasi 

dan ditangani meilalui suatu proseis peinafsiran yang digunakan oleih seitiap individu dalam  

keiteirlibatannya deingan tanda-tanda yang dihadapinya. Namun, di dalam peineilitian ini 

beirdasarkan peimbahasan, hanya 2 (dua) asumsi teiori yang diteimukan yaitu peirtama, 

dalam peimaknaan sajian makanan seibagai simbol keisuburan tanaman meinggunakan 

asumsi teiori yang peirtama,  manusia beirtindak teirhadap seisuatu atas dasar makna-makna 

yang dimiliki beinda-beinda itu. Keidua, dalam peimaknaan sajian makanan seibagai meidia 

untuk meimpeireirat tali peirsaudaraan seirta seibagai wujud do’a meinggunakan asumsi teiori 

keidua yaitu  makna-makna teirseibut meirupakan hasil dari inteiraksi sosial dalam 

masyarakat satu deingan manusia lainnya. Berdasarkan temuan dilapangan, teirdapat 

3(tiga) makna peisan yang disampaikan meilalui sajian makanan diantaranya seibagai 

beirikut. 

Makna yang pertama Sajian Makanan Sebagai Simbol Kesuburan Tanaman. 

Sajian makanan seibagai simbol keisuburan tanaman meirupakan makna yang dihasilkan 

dari asumsi teiori Inteiraksi Simbolik yang peirtama yaitu Manusia beirtindak teirhadap 

A. Dulang  B. Tudung Saji 

Gambar 9 Penyajian Makanan  Gambar 8 Tudung Saji 
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seisuatu atas dasar makna-makna yang dimiliki be inda-beinda itu. Beirdasarkan asumsi dari 

teiori  te irse ibut, meinunjukan bahwa salah satu yang me injadi bukti masyarakat De isa Poto, 

Leingas dan Malili sangat meinghormati leiluhur me ire ika yaitu  tindakan para masyarakat 

pada acara Ponan yang me ileitakkan daun-daun pe imbungkus sajian pada sawah me ire ika. 

Jajan-jajan teirse ibut meimiliki makna filosofis dan masyarakat se ite impat meimpe ircayai 

bahwa bungkusan dari kue i-kue i te irse ibut dapat me injadi obat teirseindiri bagi padi me ire ika 

seihingga ibu-ibu biasanya me ingambil bungkusan jajan untuk dite ibarkan di sawah 

de ingan harapan bisa me inyuburkan tanaman padi se irta te irhindar dari hama dan pe inyakit 

(Fe ibry 2016 dalam A. W Syahabudin 2012).  

Pada saat pe ire ibusan sajian makanan (jajan) te intu akan ada uap air yang naik ke i 

tutup wadah yang dipakai untuk me imasak seihingga se iteilah uap air teirse ibut te irkumpul 

maka akan teirbe intuk titik-titik air yang nantinya akan ke imbali jatuh ke i dalam wadah. 

Analogi inilah yang dipe igang e irat oleih masyarakat De isa Poto bahwa de ingan me inyajikan 

makanan yang dimasak deingan cara direibus me imiliki simbol ke ikuatan untuk me imanggil 

hujan yang akan me ingairi sawah me ire ika dan me imbeirikan ke isuburan yang te intunya akan 

be irdampak positif pada hasil pe irtanian. Meinurut masyarakat Deisa Poto sajian makanan 

yang akan dihidangkan harus direibus sudah me injadi pantangan  yang tidak bole ih 

dilanggar, itu artinya filosofis dari minyak ide intik de ingan panas dan panas dari api ini 

meimiliki peisan mudah me inimbulkan konflik. 

Makna Kedua, Sajian Makanan Sebagai Media Untuk Memperkuat Tali 

Persaudaraan. Kerukunan dan ke iharmonisan dalam be irmasyarakat meirupakan hal yang 

dijunjung tinggi ole ih masyarakat Deisa Poto, Leingas dan Malili. Ke irukunan te irse ibut 

disatukan dalam se ibuah tradisi yang me ire ika le istarikan, tradisi inilah yang me impe irkuat 

pe irsaudaraan dari ke itiga dusun teirse ibut. Hal ini beirdasarkan asumsi Te iori Inte iraksi 

Simbolik yang  ke idua yaitu makna-makna itu me irupakan hasil dari inte iraksi sosial dalam 

masyarakat, manusia satu deingan  manusia lainnya. Adanya inte iraksi antar warga 

masyarakat me imbeintuk se ibuah makna yang dihasilkan dari prose is inte iraksi. Dalam 

Tradisi Pasaji Ponan inteiraksi antar warga masyarakat te ircipta dari pola komunikasi 

yang dihasilkan oleih masyarakat itu se indiri. Peisan yang te irkandung bisa dilihat dari 

inteiraksi yang te irjalin antara masyarakat De isa Poto, Le ingas dan Malili dalam 

meinyiapkan bahan-bahan hingga tahap pe imbuatan jajan. Jajan yang diikat dengan tali 

adalah sebagai simbol  untuk mengikatkan (me impeirkuat tali pe irsaudaraan antara keitiga 

dusun). Bagi masyarakat se ite impat peilaksanaan Tradisi Pasaji Ponan ini me irupakan 

suatu upaya untuk se inantiasa meinjaga ikatan keike iluargaan antara 3 (tiga) dusun yang 
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meinjadi eile imein tradisi ini de ingan me impe ire irat tali silaturrahmi. De ingan de imikian, hal 

tersebut me inunjukan bahwa masyarakat De isa Poto, Leingas dan Malili seibagai e ile imein 

pe ilaksana Tradisi Pasaji Ponan meime igang e irat simbol tali yang digunakan untuk 

meingikat jajan yang teilah dibuat se ibagai hakeikat dalam me impeirkuat ke ike iluargaan dan 

pe irsaudaraan dalam ke ihidupan be irmasyarakat dan makna-makna yang ada me irupakan 

hasil dari inte iraksi sosial masyarakat satu de ingan lainnya.  

Makna Ketiga Sajian Makanan Sebagai Wujud Do’a. Salah satu be intuk 

komunikasi ritual yang dilakukan ole ih masyarakat De isa Poto, Le ingas dan Malili adalah 

Tradisi Pasaji Ponan seibagai upaya untuk me inghormati le iluhur meire ika (Tau Loka), di 

samping itu yang paling utama adalah se ibagai beintuk rasa syukur me ilalui do’a yang 

meire ika panjatkan keipada sang peincipta alam se ime ista yakni Allah SWT. Meire ika yakin, 

do’a bukan hanya yang teirucap saja, tapi keiinginan dari dalam hati bisa juga se ibagai 

be intuk do’a yang ke imudian disimbolkan de ingan unsur alam yang ada pada jajan yang 

dise ideikahkan. Hal ini be irdasarkan asumsi Teiori Inteiraksi Simbolik yang  ke idua yaitu 

makna-makna itu me irupakan hasil dari inte iraksi sosial dalam masyarakat, manusia satu 

de ingan  manusia lainnya. Dengan demikian, masyarakat se iteimpat meinggunakan sajian 

makanan dalam beintuk jajan se ibagai beintuk peiribadatan yang diseibut de ingan seide ikah. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan  

a. Tradisi Pasaji Ponan seibagai se ibuah produk lokal di De isa Poto, Ke icamatan Moyo 

Hilir, Kabupatein Sumbawa memiliki makna yang terkandung dari bahan baku serta  

jajan yang akan disajikan. Adapun bahan baku yang digunakan dalam sajian makanan 

(jajan) pada Tradisi Pasaji Ponan ini beirupa beiras, keitan dan keilapa yang ke itika 

prose is pe ingolahan dicampur deingan garam. Bahan-bahan te irse ibut murni hasil dari 

peirtanian masyarakat se ite impat yang me imiliki makna diantaranya: 1). Ke itan, 

me ilambangkan ke ide ikatan atau keibeirsamaan, 2). Ke ilapa, se ibagai  Simbol 

keibe irmanfaatan, 3). Beiras, beintuk ke ipasrahan diri keipada Allah Swt.  

b. Jajan yang disajikan pada Tradisi Pasaji Ponan  memiliki makna filosofis dari segi 

prose is peire ibusan. Beberapa makna tersebut diantaranya: 1). Sajian makanan se ibagai 

simbol kesuburan tanaman, hal ini ditandai de ingan uap air yang naik ke i tutup wadah 

keitika prose is peire ibusan akan te irkumpul. Analogi teirse ibut yang dipe ircaya oleih 

masyarakat se ite impat se ibagai simbol untuk me imanggil hujan yang dapat 

menyuburkan tanaman padi, 2). Sajian makanan se ibagai me idia untuk meimpeirkuat tali 
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peirsaudaraan yang disimbolkan de ingan tali yang digunakan untuk me ingikat jajan 

yang te ilah dibuat oleih masyarakat se iteimpat, 3). Sajian makanan se ibagai wujud doa, 

yang disimbolkan de ingan unsur alam yang te irdapat pada jajan te irse ibut se ibagai beintuk 

peiribadatan dalam be intuk se ide ikah.  

c. Adapun proses penyajian jajan pada Tradisi Pasaji Ponan yaitu jajan  disusun rapi ke i 

dalam seibuah  dulang (nampan) ke imudian ditutup me inggunakan tudung saji. Jajan 

te irse ibut teirdiri dari 6 (enam) je inis jajan sepeti buras, pe itikal, leipat, topat, ondei, dangei 

dan pisang de ingan tambahan air minum. Ke imudian jajan te irse ibut dibawa ke i Bukit 

Ponan, teimpat di seile inggarakannya Pasaji Ponan. 
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